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Penelitian terhadap poster Jogja Istimewa Hotelnya, Jangan Percaya 
Politikus, dan NKRI produksi Anti-Tank oleh Andrew Lumban Gaol bertujuan 
mendeskripsikan simbol-simbol visual guna memperoleh makna yang terdapat 
dalam poster-poster tersebut. 
Data penelitian berupa elemen-elemen dalam poster yaitu ilustrasi, warna, 
dan teks. Data dihimpun melalui pengumpulan dokumen. Data penelitian 
dianalisis dengan semiotika Charles Sanders Peirce yakni ikon, indeks, dan 
simbol. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat ikon berupa berupa Tugu 
Yogyakarta, gunung, pagar seng, sebuah papan, seekor tikus, tangan kanan, uang 
koin, lembaran kertas, dan figur laki-laki. (2) Indeks berupa Tugu Yogyakarta, 
gunung, pagar seng jenis kelamin, jenis pakaian, dan tingkatan ekonomi. (3) 
Simbol antara lain Tugu Yogyakarta sebagai penggambaran Kota Yogyakarta, 
tangan kanan sebagai penggambaran kebenaran, dan tikus sebagai penggamabaran 
koruptor. (4) Poster Jogja Istimewa Hotelnya  dimaknai dengan isu dampak buruk 
akibat maraknya pembangunan hotel di Kota Yogyakarta. (5) Poster Jangan 
Percaya Politikus  dimaknai dengan penolakan terhadap politisi yang korup. (6) 










A. Latar Belakang Masalah 
Seni merupakan salah satu karya cipta manusia yang memiliki berbagai 
macam bentuk. Kehadirannya sudah sejak zaman purbakala dengan pola yang 
universal. Menurut Sumardjo (2000), seni merupakan ungkapan perasaan yang 
dituangkan dalam media yang dapat dilihat, didengar, maupun dilihat dan 
didengar. Dengan kata lain, seni adalah isi jiwa seniman (pelaku seni) yang terdiri 
dari perasaan dan intuisinya, pikiran dan gagasannya. Soedarso (1990) 
menjelaskan seni merupakan segala macam keindahan yang diciptakan oleh 
manusia, dan seni tersebut telah menyatu dalam kehidupan sehari-hari setiap 
manusia, baik bagi dirinya sendiri maupun dalam bermasyarakat. Berdasarkan 
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karya seni membutuhkan media agar 
dapat dilihat, didengar, maupun dilihat dan didengar. 
Pemilihan media berekspresi merupakan faktor penting bagi seniman dalam 
menyampakan ide, gagasan, maupun kepercayaan agar nilai-nilai tersebut dapat 
disampaikan dengan cara yang seefektif mungkin. Salah satu media untuk 
berekspresi adalah ruang publik. Menurut Hardiman (2010: 10) ruang publik 
adalah “panggung bagi gerakan-gerakan partisipasi politis dalam negara hukum 
demokratis, sementara para aktor gerakan- gerakan itu tidak lain adalah para 
anggota masyarakat warga”. Ruang publik adalah panggung bagi seniman untuk 
menyampaikan ide dan gagasan hasil pemikiran dalam bentuk karya seni. Karya 





tersendiri, sehingga perlu memperhitungkan lokasi pemasangan serta audiens 
yang nantinya menikmati karya tersebut. Dapat dikatakan bahwa karya seni di 
ruang publik tidak hanya memperhitungkan ide gagasan dari pencipta seni namun 
juga subjek-subjek masyarakat yang nantinya dapat dengan mudah mengakses 
karya tersebut. Salah satu karya seni yang sering dijumpai sehari-hari adalah seni 
jalanan. 
Seni jalanan adalah istilah umum untuk menyebut karya - karya seni yang ada 
di ruang publik, mulai populer pada awal tahun 1980, dan awal kemunculannya 
didahului dan dipengaruhi oleh pergolakan sosial yang terjadi di Amerika Serikat. 
Pada tahun 1970-an di tengah situasi perang dingin pasca perang dunia kedua, 
terjadi gejolak sosial yang sangat tinggi akibat kentalnya diskriminasi rasial 
terhadap orang-orang Afro-Amerika (ras kulit hitam keturunan Afrika) oleh orang 
kulit putih. Sebagai bentuk luapan penolakan atas kondisi sosial tersebut, orang-
orang kulit hitam melakukan suatu perlawanan kebudayaan, salah satunya dengan 
seni jalanan. Karenanya, seni jalanan dapat dinyatakan sebagai ungkapan 
perlawanan terhadap wacana ataupun realita perkembangan sosial budaya yang 
terbaca sebagai kekangan atau ancaman atau juga menjadi bentuk representasi 
dari perjuangan kelas yang terdominasi (Hadi: 2014). 
Karya seni jalanan tidak memiliki ciri khusus, karena memang tidak adanya 
aturan khusus sehingga bentuk karyanyapun sangat beragam. Namun ada ciri 
domian yang terdapat dalam seni jalanan yaitu pada kebebasan berekspresi seperti 
menyampaikan ketidakpuasan atas kondisi sosial, media propaganda, media 





Yogyakarta merupakan salah satu pusat perkembangan seni di Indonesia baik 
yang berkelompok maupun yang perorangan. Ruang publik merupakan salah satu 
sarana yang digunakan seniman untuk berkegiatan maupun acara kesenian. 
Tumbuh suburnya seni di ruang publik dapat dilihat dalam berbagai rupa seperti 
mural, grafiti, instalasi, poster, dan lain sebagainya. 
Salah satu seniman jalanan di Yogyakarta adalah Andrew Lumban Gaol, yang 
juga dikenal dengan nama alias “Anti-Tank.” Nama Anti-Tank menandai identitas 
karya Andrew Lumban Gaol, yang merupakan seniman tunggal di Yogyakarta 
dengan karya poster. Seniman ini dari tahun 2008-2017 konsisten memilih tema 
sosial politik sebagai tema karya yang ditampilkan. Poster-poster Anti-Tank 
menyuarakan ketidakadilan dan kesenjangan sosial, budaya politik yang korup, 
hingga penyalahgunaan kekuasaan oleh pemerintah. Poster semacam ini 
merupakan salah satu bentuk seni jalanan yang sering disebut dengan wheatpaste 
poster, dan memang cenderung memuat pesan-pesan propaganda yang subversif. 
Anti-Tank aktif mengaplikasikan karyanya di jalanan maupun ruang publik. Barry 
(2008: 20) menyatakan, 
... seni kerakyatan (oleh rakyat, untuk rakyat), seni ini pada situasi tertentu 
digunakan oleh pemerintah. Misalnya pada masa perang kemerdekaan 
Republik Indonesia, grafiti digunakan untuk membakar semangat rakyat 
mempertahankan kemerdekaan. Saat itu, corat-coret bertema perjuangan 
hampir ada di seluruh tembok kota. 
Pemilihan dan pemilahan ruang publik oleh Anti-Tank sebagai sarana 
pemasangan karyanya menjadi faktor yang kuat agar pesan ataupun propaganda 





kepada publik Anti-Tank tidak hanya membuat poster dan menempelkannya 
dijalanan tetapi juga menyebar luaskan melalui media sosial. 
Andrew mempublikasikan seluruh desain poster buatannya dalam situs 
webnya, antitankproject.wordpress.com dengan tujuan agar dapat diunduh oleh 
siapapun untuk kemudian melakukan aksi serupa seperti menempelkan poster-
poster di tempat-tempat lain di luar Kota Yogyakarta. Hal ini bertujuan agar 
poster-poster yang berisi propaganda ini dapat tersebar tidak hanya di Yogyakarta 
namun juga daerah-daerah lain, sekaligus juga memperluas usaha mengajak 
publik untuk peka dan kritis dengan fenomena keseharian yang terjadi. Andrew 
juga memakai websitenya untuk mempublikasikan aksi kegiatan yang telah Ia 
lakukan bersama proyek Anti-Tank ataupun me-review liputan dari media cetak 
dan televisi yang membahas mengenai profil dan proyek Anti-Tanknya. 
Peneliti tertarik untuk mengkaji poster Anti-Tank mempunyai tema yang 
konsisten, karakteristik yang tegas, jelas, dan sederhana. Tetapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa di balik kesederhanaan poster Anti-Tank terdapat sebuah pesan 
ataupun maksud di dalamnya. Penelitian terhadap poster Anti-Tank difokuskan 
pada makna ataupun pesan yang ingin disampaikan oleh Andrew ke publik. 
Melalui kajian simeotika Charles Sanders Peirce (ikon, indeks, simbol) peneliti 
berusaha mengupas makna ataupun pesan yang Andrew sampaikan melalui poster 
Anti-Tank. Peneliti menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce karena dalam 






B.  Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus permasalahan yang 
dikaji adalah makna poster karya Anti-Tank oleh Andrew Lumban Gaol  dilihat 
dari teori semiotika Charles Sanders Peirce. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pesan 
(makna) dari poster Anti-Tank karya Andrew Lumban Gaol. 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
tambahan informasi dan relevansi dalam penelitian di bidang seni rupa 
khususnya dalam mengkaji sebuah karya. Serta dapat menambah wawasan 
di bidang apresiasi seni dan pengetahuan khususnya tentang teknik poster 
dan tema-tema propaganda. 
2. Manfaat praktis penelitian ini bagi para seniman diharapkan dapat 
memberikan motivasi dalam menciptakan karya-karya selanjutnya yang 
berkaitan dengan tema-tema sosial politik. 
3. Bagi pembaca skripsi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
informasi untuk memahami tentang kajian semiotik, serta sebagai wahana 
ekspresi karya seni dalam bidang teknik poster khususnya dengan tema 







  KAJIAN TEORI 
 
A. Seni Jalanan 
Seni jalanan adalah istilah umum untuk menyebut karya - karya seni yang ada 
di ruang publik mulai populer pada awal tahun 1980, dan awal kemunculannya 
didahului dan dipengaruhi oleh pergolakan sosial yang terjadi di Amerika Serikat. 
Pada tahun 1970-an di tengah situasi perang dingin pasca perang dunia kedua, 
terjadi gejolak sosial yang sangat tinggi akibat kentalnya diskriminasi rasial 
terhadap orang-orang Afro-Amerika (ras kulit hitam keturunan Afrika) oleh orang 
kulit putih. Sebagai bentuk luapan penolakan atas kondisi sosial tersebut, orang-
orang kulit hitam melakukan suatu perlawanan kebudayaan, salah satunya dengan 
seni jalanan. Karenanya, seni jalanan dapat dinyatakan sebagai ungkapan 
perlawanan terhadap wacana ataupun realita perkembangan sosial budaya yang 
terbaca sebagai kekangan atau ancaman atau juga menjadi bentuk representasi 
dari perjuangan kelas yang terdominasi (Hadi: 2014). 
Seni jalanan atau street art merupakan bagian dari seni publik yang 
termasuk ke dalam ranah seni rupa. Beberapa macamnya yang sering dijumpai 
adalah grafiti, mural, stensil, poster jalanan atau dikenal juga dengan wheatposter, 
dan seni instalasi. Ciri khas yang terdapat dalam seni jalanan adalah 
penekanannya pada ekspresi kebebasan yang dituangkan dalam ruangruang 
publik. Dalam prakterknya, tidak ada pakem khusus didalam jenis kesenian ini, 
sehingga hasil bentukan karyanya pun sangat beragam. Namun hampir semua seni 





menyampaikan ketidakpuasan atas kondisi sosial, atau digunakan sebagai 
ungkapan perlawanan dan media propaganda (Hadi: 2014). 
B. Anti-Tank 
Hadi (2014) menjelaskan bahwa Anti-Tank merupakan nama inisial dari 
Andrew Lumban Gaol yang merupakan seniman jalanan yang berdomisili di Kota 
Yogyakarta. Andrew lahir di Pematang Siantar, Medan dan pada tahun 2005 
pindah ke Yogyakarta untuk kuliah. Pada saat masih SMA, tepatnya tahun 2003 
Andrew tergabung dalam sebuah komunitas punk di Pematang Siantar. Nama 
Anti-Tank pada awalnya merupakan nama yang diusulkan oleh Andrew untuk 
nama band yang dibentuk bersama teman-temannya dalam komunitas punk, akan 
tetapi nama tersebut ditolak. Pada akhirnya nama Anti-Tank digunakan Andrew 
sebagai nama inisial dalam pembuatan poster. Andrew membuat poster pertama 
saat masih duduk di bangku SMA, isu yang diangkat adalah penolakan terhadap 
perang Irak. 
Pemilihan poster sebagai media untuk penyalur gagasan maupun ide 
merupakan kesadaran diri dari pencipta poster karena merasa kapasitas dalam 
menulis masih kurang (Tribun Jogja: 4 Oktober 2013). Media poster sengaja 
dipilih Andrew karena dinilai masih efektif untuk mempengaruhi pemikiran atau 
membangkitkan kesadaran seseorang (Harian Jogja: 25 Agustus 2013). Andrew 
memaparkan bahwa membuat poster berarti bermain simbol yang bisa 
mempengaruhi orang lain. Bagi pencipta, Anti-Tank merupakan proyek pribadi 
yang menyuarakan aspirasi dan opini kepada publik. Pencipta menjelaskan 





bisa membuat sesuatu yang bisa dibagikan (Kedaulatan Rakyat: 25 Maret 2012). 
Poster karya Andrew berfokus pada isu sosial politik, yang merupakan 
respon individu yang diahadapi sehari-hari (Koran Tempo: 12 Agustus 2012). 
Andrew mengunggah desain poster Anti-tank pada website 
antitankproject.wordpress.com. Desain poster dapat diunduh gratis oleh siapa saja, 
sehingga kampanye yang dilakukan oleh Andrew tidak lagi merupakan kampanye 
pribadi tetapi juga kampanye banyak orang karena orang dapat terlibat dalam 
kampanye tersebut. Poster-poster Andrew bermetamorfosa dari seni jalanan 
menjadi kritik politik atas pemerintahan. Kritik pada orde baru, gugatan atas 
pembunuhan aktivis HAM Munir, dan wartawan Udin adalah sedikit diantaranya. 
C.  Poster 
Sudjana dan Rivai (2007) mendefinisikan poster sebagai kombinasi visual 
dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan maksud untuk 
menangkap perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan 
yang berarti di dalam ingatannya. 
Sudjana dan Rivai (2007), kemudian menambahi bahwa pada prinsipnya 
poster itu merupakan gagasan yang dicetuskan dalam bentuk ilustrasi gambar 
yang disederhanakan yang dibuat dalam ukuran besar, bertujuan untuk menarik 
perhatian, membujuk, memotivasi atau memperlihatkan pada gagasan pokok, 
fakta atau peristiwa tertentu.poster bertumpu pada luasnya kata-kata untuk 
menyampaikan gagasan khusus atau pesan khusus. 
Poster merupakan media gambar yang memiliki sifat persuasif tinggi karena 





khalayak yang melihatnya. Yang terpenting dari poster adalah menyampaikan 
pertanyaan terhadap persoalan di atas, bukan memberikan solusi atau jawabannya. 
Tujuan poster adalah mendorong adanya tanggapan (respon) dari khalayak dan 
akan lebih baik apabila kemudian digunakan sebagai media diskusi. Fokus dan 
tema dari poster perlu diperhatikan, dan memiliki relevansi dengan khalayak agar 
emosinya bisa ditangkap. 
Dalam kelompok media, poster dikelompokan kedalam kelompok media 
grafis. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kusrianto (2007: 338), “poster adalah 
salah satu bagian seni grafis yang memiliki gaya, aliran, maupun trens sendiri 
yang tidak lepas dari tingkat penguasaan teknologi serta gaya hidup dari suatu 
zaman”.  
1. Karakteristik Poster 
 
Menurut Sudjana dan Rivai (2007), poster memiliki karakteristik antara 
lain poster yang baik harus dinamis, menonjolkan kualitas.  Poster harus 
sederhana tidak memerlukan pemikiran bagi pengamat secara terinci, harus 
cukup kuat untuk menarik perhatian, bila tidak akan hilang kegunaannya. 
Pendapat lain dikemukakan Sadiman, dkk (2007) bahwa poster yang 
baik memiliki karakteristik antara lain: (1) sederhana, (2) menyajikan, (3) 
berwarna, (4) slogannya ringkas dan jitu, (5) tulisannya jelas, (6) motif dan 
disain bervariasi. 
2. Bahasa Poster 
 





karangan atau bahasa surat. Dalam pembuatan poster pemilihan kata harus 
sangat cermati, karena poster yang bagus adalah poster yang menggunakan 
bahasa yang singkat, jelas dan mudah dipahami. Pada umumnya dipergunakan 
sedikit kata dan hanya kata-kata kunci yang ditonjolkan dengan cara 
menempatkan kedudukan huruf atau besarnya ukuran huruf. Tiga buah kata 
dalam poster lebih efektif daripada sebuah kalimat panjang (Sudjana dan 
Rivai: 2007). 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Hasnun dalam Rokhanawati (2008) 
yang berpendapat bahwa bahasa poster itu singkat, jelas, dan memiliki daya 
pikat. Singkat maksudnya tidak panjang dan berbelit-belit. Kata-katanya padat 
dan penuh isi, serta setiap kata memiliki fungsi, artinya tidak ada kata yang 
penempatannya tidak bermakna. Dan memiliki daya pikat, yaitu dengan 
membaca poster yang dipasang, pembaca merasa tertarik. Oleh sebab itu, 
pemilihan dan penempatan kata yang sesuai sangat penting diperhatikan oleh 
penyusun poster.  
Senada dengan pendapat tersebut menurut Suryanto, dkk dalam 
Rokhanawati (2008) kata-kata dan kalimat dipakai untuk menulis poster harus 
dipilih dengan tepat. Biasanya kalimat-kalimatnya berupa ajakan sehingga 
kalimat perintah atau himbauan sering dipakai dalam menulis  poster. 
Kalimat-kalimat pendek lebih banyak dipakai. 
3. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Membuat Poster 
 
Dalam pembuatan poster ada beberapa aturan-aturan yang harus 





diantaranya adalah: (1) objek poster yang akan dibuat; (2) ide yang ingin 
disampaikan; (3) pilihan kata harus tepat dan kalimat bersifat persuasif; (4) 
menggunakan kata- kata yang efektif, sugestif dan mudah diingat; (5) huruf-
hurufnya cukup besar dan mudah dibaca; (6) kalimatnya hendaklah 
mengandung suasana keakraban; dan (7) menggunakan variasi bentuk huruf 
dan variasi warna yang menarik (Suryanto dalam Rokhanawati, 2008). 
Sawiji (dalam Rokhanawati, 2008) berpendapat bahwa poster memiliki 
hal-hal yang perlu dikenali yaitu: (1) kalimatnya; (2) keterangan poster; (3) 
gambar pendukung poster; dan (4) isi poster. 
4. Elemen-elemen dalam Komposisi Poster 
Poster merupakan bagian dari seni  rupa yang merupakan cabang dalam 
seni yang berorientasi pada bentuk, dalam hal ini mencakup bentuk dua 
dimensional dan tiga dimensional. Tentunya terdapat elemen-elemen yang 
membentuk terjadinya suatu karya seni. Komposisi berperan sangat penting 
dalam sebuah karya poster sehingga karya poster dapat terlihat ideal secara 
visual dan mampu menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Elemen-
elemen dalam komposisi poster diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Warna 
Warna merupakan pelengkap dalam suatu karya serta dapat mewakili 
suasana kejiawaan dari pembuat karya dalam berkomunikasi. Selain itu warna 
juga unsur yag sangat tajam untuk menyentuh kepekaan penglihatan sehingga 





masih banyak lagi. Secara visual warna mempunyai kekuatan yang mampu 
mempenganruhi citra orang yang melihatnya. Masing-masing warna mampu 
memberikan respon secara psikologis. 
Dalam Kusrianto (2007) Molly E. Holzschlag seorang pakar tentang 
warna, membuat daftar mengenai kemampuan masing-masing warna ketika 
memberikan respon secara psikologis kepada pemirsanya sebagai berikut: 
Tabel 1: Respon Prisokologis Terhadap Warna yang Dilihat 
Warna Respon Psikologi yang mampu ditimbulkan 
Merah Kekuatan, bertenaga, kehangatan, nafsu, cinta,agresifitas, 
bahaya. 
Biru Kepercayaan, konservatif, keamanan, teknologi, kebersihan, 
perintah. 
Hijau Alami, kesehatan, pandangan yang enak, kecemburuan, 
pembaruan. 
Kuning Optimis, harapan filosofi, kecurangan, pengecut, 
pengkhianat. 
Ungu Spiritual, misteri, keagungan, perubahan bentuk, galak, 
arogan 
Orange Energi, keseimbangan, kehangatan 
Abu-abu Intelek, futuristik, modis, kesenduan, merusak. 
Putih Kemurnian, suci, bersih, kecermatan, innocent, steril, 
kematian. 
Hitam Kekuatan, seksualitas, kemewahan, kematian, misteri, 
ketakutan, ketidakbahagiaan, keanggunan. 
b. Ilustrasi 
Ilustrasi merupakan bagian yang sangat peting karena dengan adanya 
ilustrasi yang bagus dan menarik, akan mempengaruhi audiens. Selain itu, 
dengan adanya ilustrasi maka pesan atau makna yang disampaikan ke audiens 





setiap karya seni rupa bisa berupa gambar atau dengan teknik fotografi. 
Ilustrasi juga harus memperhatikan layout maupun komposisinya. Kusrianto 
(2007: 140) menjelaskan bahwa ilustrasi adalah 
… seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi suatu penjelasan suatu 
maksud dan tujuan secara visual. Dalam perkembangannya, iustrasi 
secara lebih lanjut ternyata tidak hanya  berguna sebagai sarana 
pendukung cerita, tetapi dapat juga mengsiasi ruang kosong.  Misalnya 
dalam majalah, koran, tabloid dan lain-lain. 
Berdasarkan coraknya, Kusrianto (2007) mengklarifikasikan ilustrasi 
menjadi dua, yaitu: 
1.  Ilustrasi Realistik 
Ilustrasi realistik adalah penggambaran bentuk yang anatomis dan 
mempunyai perspektif yang jelas sesuai dengan keadaan nyata (real). Secara 
visual, ilustrasi realistik cenderung lebih mudah dipahami karena 
visualisasinya seperti dengan bentuk aslinya. Contoh ilustrasi realistik 
diantaranya adalah fotografi, dan gambar atau lukisan realistik. 
2. Ilustrasi Non Realistik 
Ilustrasi non realistik adalah penggambaran bentuk yang tidak 
anatomis dan tidak perspektif dengan keadaan nyata. Secara visual, ilustrasi 
non realistik merupakan gambar sederhana atau gambar yang dideformasi 
dari bentuk aslinya. Contoh ilustrasi non realistik diantaranya adalah 
gambar kartun, simbol, susunan huruf, dan bidang tertentu. 
c. Tipografi 
Teks merupakan bagian penting dalam desain grafis yaitu sebagai unsur 





tipografi, yaitu ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang huruf cetak. 
Karakter tipografi banyak dipengaruhi oleh faktor budaya serta teknik 
pembuatan (Kusrianto: 2007).  
Rangkaian huruf dalam sebuah kata atau kalimat tidak hanya berfungsi 
menjelaskan suatu makna yang mengacu ke sebuah gagasan, tetapi juga bisa 
menyuarakan suatu suatu citra ataupun kesan visual yang ingin ditampilkan 
dari desainer. Rustan (2011: 112) menyatakan bahwa 
 ... agar pesan dapat tersampaikan dan dimengerti secara efektif, antara 
typeface dan pesannya harus sesuai. Hubungan antara typeface dan 
pesan ini dapat diibaratkan dengan pakaian yang dikenakan dan 
aktivitas seseorang.  
 
Maka dalam pemilihan huruf, desainer harus cermat agar kesan yang 
ditimbulkan sesuai dengan pesan yang akan disajikan.  
Tabel 2: Jenis-jenis Huruf 
No. Jenis Huruf Karakter Huruf Contoh Huruf 
1. Huruf Tidak 
Berkait (Sans 
Serif) 
 Garis hurufnya sama tebal 
 Tidak memiliki kait 
 Formal, sederhana, modern 
 
Futura 
2. Huruf Tulis 
(Script) 
 Menyerupai tulisan tangan 
 Bersifat spontan 
 Anggun, eksklusif, 
tradisional 
Rage Italic 
3. Huruf Berkait 
Lancip (Roman) 
 Perbedaan tebal tipis 
 Memiliki kait yang lancip 







4. Huruf Berkait 
Lurus (Egypth) 
 Garis hurufnya sama tebal 
 Memiliki kait yang lurus 
 Formal, sederhana, kaku 
 
Bookman 
5. Huruf Dekoratif 
(Miscellaneous) 
 Mementingkan aspek hias 
 Dekoratif dan ornamental 




Semakin majunya teknologi dan informasi, kini semakin banyak 
orang mencetak dan menerbitkan publikasi dalam berbagai bentuk, seperti 
brosur, koran, majalah, poster, dan sebagainya dengan harapan akan dibaca. 
Pembaca hanya akan memilih sesuatu yang jelas dan enak dibaca. Para 
pembaca tidak akan membaca sesuatau yang menurut mereka menyakitkan 
mata, dan sebaliknya para pembaca akan senang membaca yang jelas dan 
tersaji rapi sehingga informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan 
mudah. Dengan penataan layout yang baik maka pembaca akan lebih 
tertarik untuk membacanya, selain itu juga terwujud sebuah media yang 
ideal, yaitu media yang dapat mentransfer atau menyampaikan informasi ke 
pembaca. Dari uraian diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa layout 
merupakan proses penting dalam mengorganisasikan ruang di dalam sebuah 
desain. 
Layout yang baik harus memperhatikan prinsip-prinsip utama dalam desain. 
Menurut Tom Lincy dalam Kusrianto (2007) ada lima prinsip utama dalam 







Proporsi atau kesebandingan yaitu membandingkan bagian-bagian satu 
dengan bagian lainnya secara keseluruhan. Misalnya membandingkan 
ukuran tubuh dengan kepala, ukuran objek dengan ukuran latar, kesesuaian 
antara ukuran halaman dengan isinya, dan kesesuaian ukuran objek satu 
dengan objek lainnya yang dekat maupun yang jauh letaknya.  
b) Keseimbangan 
Prinsip keseimbangan merupakan suatu pengaturan agar penempatan 
suatu halaman memiliki efek yang seimbang. Terdapat dua macam 
keseimbangan, yaitu keseimbangan formal atau simetris dan keseimbangan 
informal atau tidak simetris. Keseimbangan formal atau simetris digunakan 
untuk menata letak elemen-elemen grafis agar terkesan rap dan formal. 
Sebagai kebalikannya, keseimbangan informal atau tidak simetris memiliki 
tampilan yang tidak simetris namun tetap memberikan kesan yang 
seimbang, hanya saja pengaturannya tidak sama. 
c) Kontras 
Prinsip kontras merupakan suatu pengaturan agar diperoleh focus yang 
ingin ditonjolkan. Masing-masing elemen yang ada di halaman harus ada 
yang menonjol atau dominan agar terdapat penekanan ataupun focus yang 
ditonjolkan dalam sebuah halaman. 
d) Irama 
Irama adalah pengulangan satu atau beberapa unsur secara teratur dan 





berupa susunan garis, susunan bentuk atau susunan variasi warna. 
Perulangan unsur yang bentuk dan peletakannya sama akan terasa statis, 
sedangkan susunan yang diletakkan bervariasi pada ukuran, warna, tekstur, 
dan jarak akan mendapatkan susunan dengan irama yang harmonis. 
e) Kesatuan 
Kesatuan adalah pertautan bagian-bagian dalam sebuah karya seni rupa. 
Kesatuan merupakan prinsip yang utama di mana unsur-unsur seni rupa 
saling menunjang satu sama lain dalam membentuk komposisi yang bagus 
dan serasi. Untuk menyusun satu kesatuan setiap unsur tidak harus sama dan 
seragam, tetapi unsur-unsur dapat berbeda atau bervariasi sehingga menjadi 
susunan yang memiliki kesatuan. 
D. Semiotika 
Hoed (2014) menjelaskan bahwa istilah semiotika sendiri berasal dari kata 
Yunani “semeion” yang berarti tanda. Sedangkan semiotika/semiologi adalah 
studi tentang tanda dan cara tanda-tanda itu bekerja. Ada dua tokoh yang 
berpengaruh besar dalam perkembangan semiotika kontemporer, yakni Ferdinand 
de Saussure (1857-1913) dan Charles Sanders Peirce (1839-1914). 
Kedua tokoh tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah dan 
tidak mengenal satu sama lain. Saussure di Eropa sedangkan Peirce di Amerika 
Serikat. Selain dari negara yang berbeda, latar belakang keilmuan kedua tokoh 
semiotika konteporer ini juga berbeda. Latar belakang keilmuan Saussure adalah 
linguistik, sedangkan Peirce adalah filsafat. Saussure menggunakan istilah 





istilah semiotika. Menurut Saussure semiologi didasarkan pada anggapan bahwa 
perbuatan dan tingkah laku manusia akan membawa sebuah makna, serta makna 
suatu tanda bukanlah makna bawaan melainkan dihasilkan lewat sistem tanda 
yang dipakai dalam kelompok orang tertentu. Sedangkan Peirce, berpendapat 
bahwa penalaran manusia senantiasa dilakukan lewat tanda, artinya manusia 
hanya mampu bernalar melalui tanda (Sunardi: 2004).  Hoed (2014) menjelaskan 
bahwa apa yang dimaknai oleh manusia yang diluar dirinya disebut tanda (sign). 
Dalam semiotita tanda bersanding dengan makna, jadi sesuatu dapat dikatakan 
sebagai makna jika mempunyai makna. Hoed (2014) melanjutkan, bahwa Charle 
Sanders Peirce termasuk tokoh semiotika kelompok pragmatis. Bagi Peirce tanda 
dan pemaknaannya bukan struktur, melainkan suatu proses kognitif yang 
disebutnya dengan istilah semiosis. Peirce menggunakan istilah semiosis untuk 
proses pemberian makna. 
Dalam semiosis menurut Peirce, ada 3 tahapan. Tahapan pertama adalah 
pencerapan aspek representamen tanda (pertama melalui panca indra). Tahap 
kedua mengaitkan secara spontan representamen dengan pengalaman dalam 
kognisi menusia yang nantinya akan memaknai representamen, tahapan ini 
diistilahkan oleh Peirce dengan object. Tahap yang ketiga adalah intepretant, 
yaitu cara pemaknaan tanda melalui kaitan antara representamen dan object 
didasari oleh pemikira bahwa object  tedak selalu sama dengan realitas yang 
diberikan oleh representamen (Hoed: 2014). Merrell dalam Hoed (2014:9) 






Dalam teorinya, Peirce mengatakan bahwa semiosis dapat berlanjut 
melalui interpretant, yang dapat menjadi representamen baru. Sehingga 
representamen pada tahap ini merupakan sesuatu yang terdapat dalam pikiran 
manusia, bukan lagi seperti representamen pertama yang melalui panca indra. 
Dengan demikian maka semiosis dapat berlanjut terus menerus tanpa akhir. Peirce 
menyebutnya sebagai unlimited simiosis (Hoed: 2014). 
Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index 
(indeks), dan symbol (simbol). Budiman (2011: 20-21) menjelaskan ikon, indeks 
dan simbol sebagai berikut 
Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan visual dengan obyek yang 
diwakilinya, dapat pula dikatakan bahwa ikon adalah tanda yang memiliki 
ciri-ciri yang sama dengan apa yang dimaksudkan. Hubungan antara 
representamen dan obyeknya terwujud sebagai “kesamaan dalam beberapa 
kualitas”. 
Ikon biasanya berbentuk sederhana, karena ia hanya pola yang 
menampilkan kembali obyek yang ditandainya, sebagaimana bentuk fisik obyek 
itu. Ikon cenderung hanya menyederhanakan bentuk, tetapi mencoba 
menampilkan bagian yang paling esensial dari bentuk tersebut.  
Indeks merupakan tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan apa 
yang diwakilinya atau disebut juga tanda sebagai bukti. Indeks hubungan 
antara tanda dan obyeknya bersifat konkret, aktual dan biasanya melalui 
cara yang kausal. 
Binatang adalah makhluk yang paling terbiasa menggunakan index sebagai 
alat mereka mengenali lingkungan sekitarnya karena mereka hanya mengandalkan 
insting. Anjing pelacak misalnya, sangat tajam penciumannya, sehingga mampu 
membedakan bau mangsa atau bahaya. 





1. Awan yang gelap dipahami sebagai indeks akan datangnya hujan.  
2. Jejak binatang, bisa dipahami para pemburu sebagai indeks sehingga dapat 
mengenali binatang apa yang baru saja melewati daerah tersebut. 
Simbol merupakan jenis tanda yang bersifat arbitrer dan konvensional atau 
dengan kata lain bahwa simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, 
peraturan atau perjanjian yang disepakati bersama. Simbol baru dapat 
dipahami apabila seseorang sudah mengerti arti yang telah disepakati 
sebelumnya 
Hanya manusia yang mampu menggunakan simbol, karena binatang akan 
menggunakan pemaknaan secara indeksial sesuai insting yang mereka miliki. 
Apabila membicarakan mengenai semiotika tentu saja hal lain yang tidak 
dapat dilepaskan darinya adalah penanda dan petanda. Dua hal ini saling terkait 
dan terikat erat dengan semiotika, seperti yang diketahui bahwa tanda itu sendiri 
tersusun dari dua hal yang saling berkaitan, citra sebagai penanda dan konsep 
sebagai petanda. Budiman (2011:30) menyampaikan bahwa “penanda merupakan 
aspek material tanda yang bersifat sensoris atau dapat diindrai, sementara itu 
petanda merupakan aspek material yang biasa disebut juga dengan konsep”. 
Selain membicarakan mengenai semiotika, tentu saja ada bahasan lain yang 
merupakan tingkatan lanjut dari semiotika itu sendiri yakni semiotik. Semiotik 
sebagai perangkat analisis yang mengkaji kebudayaan yang tidak selalu 
dipandang sebagai ilmu. Beberapa pakar yang bergerak di bidang semiotik 
melihatnya sebagai perangkat teori untuk mengkaji tanda, atau sistem yang hidup 
di dalam suatu kebudayaan. Seperti yang dinyatakan oleh Kris Budiman (2011: 





.. memperhatikan segala sesuatu yang dapat diperlakukan sebagai tanda, 
yaitu segala sesuatu yang secara signifikan dapat menggantikan atau mewakili 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain ini tidak senantiasa harus ada atau sungguh-








A. Metode Penelitian 
 
Penelitian tentang poster Anti-Tank karya Andrew Lumban Gaol 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang dihasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis 
dari poster yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini berisi data yang 
memberikan gambaran penyajian berdasarkan dari data yang diproleh dari 
pengumpulan dokumen tentang poster Anti-Tank, kemudian hasil dari 
pengamatan tersebut dideskripsikan secara ilmiah. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah poster karya Anti-Tank oleh Andrew Lumban 
Gaol berjudul Jogja Istimewa Hotelnya, Jangan Percaya Politikus, dan NKRI. 
Pemilihan tiga poster menggunakan purposive sampling yaitu dipilih menurut 
tujuan, artinya pemilihan poster didasari oleh pemilihan desain poster Anti-Tank 
yang bertujuan dapat dikaji menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. 
Objek dalam penelitian ini meliputi objek material dan objek formal.  
1. Objek Material 
Objek material penelitian ini berupa abstraksi fisik dan abstraksi bentuk, 
dalam hal ini dibedakan antara bentuk dan fisik. Objek meterial berupa fisik 
merujuk pada media, bahan, elemen-elemen dalam komposisi poster, dan unsur-
unsur seni rupa yang digunakan dalam mengekpresikan ide penciptaan poster 





Disamping itu juga objek material berupa bentuk adalah figur yang dicapai dalam 
olahan bahan fisik diatas.  
2. Objek formal  
Sedangkan objek formal meliputi ideologi penciptaan. Pamadhi (2012: 16) 
menjelaskan bahwa  
... ideologi penciptaan adalah hal-hal yang mempengaruhi 
pemikiranperupa menciptakan karya seni dan dampaknya dalam 
pemilihan fisik (media dan bahan) serta bentuk atau figur sebagai 
subjek karya seni.  
C. Sumber Data Penelitian 
Data primer penelitian ini berupa desain poster beserta artikernya yang 
diperoleh dari situs web Andrew Lumban Gaol, yaitu 
antitankproject.wordpress.com. Dalam situs web tersebut Andrew mengunggah 
seluruh desain poster buatannya dengan tujuan agar dapat diunduh oleh siapapun 
untuk kemudian melakukan aksi serupa seperti menempelkan poster-poster di 
tempat-tempat lain di luar Kota Yogyakarta. Selain mengunggah desain karya, 
Andrew juga memakai websitenya untuk mempublikasikan aksi kegiatan yang 
telah ia lakukan bersama proyek Anti-Tank ataupun me-review liputan dari media 
cetak dan televisi yang membahas mengenai profil dan proyek Anti-Tanknya.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
mengumpulkan dokumen yang berhubungan dengan poster karya Anti-Tank. 
Dokumen-dokumen tersebut merupakan dokumen yang dipublikasikan maupun 





sebagai berikut: (1) Skripsi yang ditulis oleh Hadi (2014) dengan judul Anti-Tank 
Project Seni Poster Jalanan Politis Sebagai Media Propaganda Menyuarakan 
Isu Sosial & Politik. (2) Artikel dalam Koran Tempo yang berjudul Melawan 
Dengan Poster. (3) Website Anti-Tank yaitu antitankproject.wordpress.com 
yang berisi desain poster dan digunakan oleh Andrew sebagai pencipta poster 
untuk mempublikasikan aksi kegiatan yang telah Ia lakukan bersama proyek 
Anti-Tank ataupun me-review liputan dari media cetak dan televisi yang 
membahas mengenai profil dan proyek Anti-Tanknya. 
E. Validitas dan Reliabilitas Data 
Uji keabsahan data diawali dengan mengumpulkan semua data melalui 
dokumen. Data dipilih dari 3 tajuk poster karya Anti-Tank, yaitu poster yang 
berjudul Jogja Istimewa Hotelnya, Jangan Percaya Politikus, dan Berbeda-beda 
Sama Rakus. Langkah selanjutnya adalah pembahasan karya dengan 
mendeskripsikan objek formal dan objek material yang terdapat dalam poster. 
Tahap yang terakhir adalah proses interpretasi terkait dengan objek formal dan 
objek material yang sebelumnya telah dideskripsikan. Hasil data yang telah 
didapat, disajikan dalam bentuk deskripsi tentang poster karya Anti-Tank dilihat 
dari kajian semiotik, sedangkan literatur dan referensi tersebut sebagai sarana 
pembuktian poster Anti-Tank karya Andrew Lumban Gaol antara teori atau 
asumsi dengan kenyataan yang ada. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam meneliti poster Anti-Tank peneliti menggunakan analisis semiotika 





dalam penelitian ini menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Dalam 
semiosis menurut Peirce, ada 3 tahapan. Tahapan pertama adalah pencerapan 
aspek representamen tanda (pertama melalui panca indra). Tahap kedua 
mengaitkan secara spontan representamen dengan pengalaman dalam kognisi 
menusia yang nantinya akan memaknai representamen, tahapan ini diistilahkan 
oleh Peirce dengan object. Tahap yang ketiga adalah intepretant, yaitu cara 
pemaknaan tanda melalui kaitan antara representamen dan object didasari oleh 
pemikira bahwa object  tedak selalu sama dengan realitas yang diberikan oleh 
representamen. Semiosis dapat berlanjut melalui interpretant, yang dapat menjadi 
representamen. Sehingga representamen pada tahap ini merupakan sesuatu yang 
terdapat dalam pikiran manusia, bukan lagi seperti representamen yang dapat 
dilihat. Semiosis dapat berlanjut terus menerus tanpa akhir. Peirce menyebutnya 
sebagai unlimited simiosis. Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas 
icon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol). 
Analisis tersebut bertujuan untuk menafsirkan makna-makna melalui kajian 
semiotik. Tujuan diunakan analisis semiotika diharapkan dapat mengkaji makna 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Peneltian 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan dokumen. Analisis 
terfokus pada tiga karya poster Anti-Tank. Karya-karya tersebut antara lain Jogja 
Istimewa Hotelnya, Jangan Percaya Politikus, dan NKRI yang kemudian 
dikaitkan dengan fokus masalah. Karya-karya yang sudah ditentukan sebagai data 
penelitian, teridentifikasi sebagai karya poster. Poster merupakan salah satu 
medium penciptaan karya dalam disiplin ilmu seni grafis. Membahas tentang 
aspek visual, maka unsur yang ada di dalam karya tersebut perlu dirinci satu-
persatu. Terdapat persamaan dari ketiga karya tersebut, diantaranya dari 
pewarnaan yang menggunakan warna merah, putih, dan hitam, penggunaan jenis 
huruf tegas, serta penekanan gelap terang pada ilustrasi. 
Setelah merincikan aspek visual dari karya-karya tersebut tentunya perlu 
dilakukan identifikasi karya berdasarkan teori semiotika. Menurut teori semiotika 
dari Charles Sanders Peirce yakni ikon, indeks dan simbol, apabila karya-karya 
tersebut diperhatikan dengan seksama maka dapat terlihat unsur-unsur tersebut. 
Akan tetapi berdasarkan tinjauan semiotik pada karya-karya tersebut tidak semua 
unsur semiotika terdapat di dalamnya, seperti misalnya unsur ikon hanya muncul 
pada bagian tipografi dan ilustrasi, unsur indeks hanya muncul pada bagian 
ilustrasi dan unsur simbol muncul pada ketiga elemen yakni warna, ilustrasi dan 
tipografi. Hal ini menandakan bahwa unsur-unsur semiotika terlihat secara 





yang tampak mengandung unsur makna. 
Mengaitkan antara ketiga karya tersebut dengan unsur-unsur semiotika maka 
terdapat hubungan antara penanda dan petanda. Peran penanda disini diwakili 
oleh aspek visual yang sudah dirinci berdasarkan unsur semiotika ikon, indeks dan 
simbol, sedangkan peran petanda muncul karena ada penanda dalam karya 
tersebut dan kedua hal ini selalu berkaitan satu sama lain. Petanda yang terdapat 
pada poster karya Anti-Tank secara visual tampak sederhana namun apabila dikaji 
sarat akan makna. Pengkajian poster karya Anti-Tank yang berfokus pada isu 
sosial politik, ditambah lagi didukung dengan adanya petanda dan penanda di 
dalamnya maka sudah sangat jelas sekali bahwa postertersebut mencoba 
memasukkan pesan-pesannya ke dalam setiap karyanya. Petanda inilah yang akan 
dikaji dalam pembahasan penelitian ini. 
B. Analisis Poster Karya Anti-Tank 
1. Identifikasi Tanda Berdasarkan Tipe 
Tabel 3: Data Identifikasi Tanda pada Poster Karya Anti-Tank oleh 
Andrew Lumban Gaol 
 







- Gambar Tugu Jogja berwarna 
putih 
- Gambar gunung berwarna 
merah 
- Gambar pagar seng berwana 
kuning 
- Tulisan “JOGJA ISTIMEWA 
HOTELNYA!” 
- Gambar logo Anti-Tank 
- Ikon, Indeks, 
Simbol 
- Ikon, Indeks, 
Simbol 













- Gambar seekor tikus berwarna 
hitam sedang membawa koin 
dengan tulisan “Rp”  
- Gambar tangan 
- Tulisan “PERCAYA APAUN 
KECUALI POLI-TIKUS” 
- Gambar logo Anti-Tank 
- Ikon, Indeks, 
Simbol 
- Ikon, Indeks, 
Simbol 







NKRI - Gambar seorang pria 
- Gambar koran dengan tulisan 
“NEGARA KESATUAN 
REPUBLIK INVESTOR” dan 
“PENGGUSURAN HARGA 
MATI” 
- Ikon, Indeks, 
Simbol 




2. Tinjauan Semiotik Poster Karya Anti-Tank oleh Andrew Lumban Gaol. 
 
Pada pembahasan kali ini menggunakan landasan semiotika Peirce yang 
menggolongkan tanda menjadi ikon, indeks dan simbol. Budiman (2011: 20-21) 
menjelaskan ikon, indeks dan simbol sebagai berikut, (1) Ikon merupakan tanda 
yang mengandung kemiripan visual dengan obyek yang diwakilinya. (2) Indeks, 
merupakan tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan apa yang 
diwakilinya atau disebut juga tanda sebagai bukti. (3) Simbol, merupakan jenis 
tanda yang bersifat arbitrer dan konvensional. 
Karya poster dapat membantu menyampaikan sebuah ide atau gagasan 
melalui elemen-elemen dalam poster yaitu ilustrasi, warna, dan tipografi (tulisan). 
Mengaitkan antara ketiga karya tersebut dengan unsur-unsur semiotika maka 
terdapat hubungan antara penanda dan petanda. Peran penanda disini diwakili 





ikon, indeks, dan simbol. Ketiga unsur semiotika pada poster karya Anti-Tank 
akan ditinjau dari segi warna, ilustrasi dan tipografi. Berikut ini adalah klasifikasi 
poster karya Anti-Tank. 
a. Poster Jogja Istimewa Hotelnya 
Poster Jogja Istimewa Hotelnya karya Anti-Tank Dilihat dari Kajian Semiotik 
























Judul: Jogja Istimewa Hotelnya 
Karya: Andrew Lomban Gaol 
 
Unsur Warna Ilustrasi Tipografi 
Ikon Ikon untuk 
warna tidak 
terlihat 
- Gambar tugu 
Yogyakarta 
- Gambar gunung 
- Gambar seng 






papan yang terpaku 
pada pagar seng. 



















- Terdapat gambar 

































- Warna putih 




- Gambar gunung 
sebagai simbol 
kelestarian alam. 
- Gambar seng 
menjadi simbol 
pembangunan. 





























Dalam poster tersebut Ilustrasi Tugu Yogyakarta berwarna putih dan pagar 
seng berwarna kuning bertuliskan JOGJA ISTIMEWA HOTELNYA! menjadi point 
of interest karena warnanya yang kontras terhadap warna latar yaitu warna merah 
dan hitam. Proporsi ukuran antar objek, penekanan gelap terang, dan penataan 
letak yang sedemikian rupa memberikan kesan ruang pada poster. Penggunaan 
keseimbangan asimetris membuat objek-objek yang terdapat dalam poster 
menjadi lebih natural. 
Poster Jogja Istimewa Hotelnya karya Anti-Tank ditinjau melalui teori 
semiotika Charles Sanders Peirce ada tiga elemen dalam poster yang mengandung 
ikon, indeks, dan simbol. Elemen-elemen tersebut adalah ilustrasi, warna, dan 
tipografi. Pada ilustrasi di poster tersebut ditemukan ilustrasi berupa Tugu 
Yogyakarta, pagar seng, papan berbentuk persegi panjang, dan gunung. Warna 
yang digunakan adalah warna merah, hitam, kuning, dan putih. Teks yang 
terdapat dalam poster yaitu JOGJA ISTIMEWA HOTELNYA!. Dari data yang 
telah didapat tersebut kemudian akan diuraikan lebih dalam mengenai unsur 
semiotika yang terdapat di dalamnya guna mengetahui makna yang yang terdapat 
dalam poster. 
Ilustrasi yang terdapat di dalam poster tersebut yaitu Tugu Yogyakarta, 





Yogyakarta terdapat unsur semiotika berupa ikon, indeks dan simbol.  
 Ilustrasi Tugu Yogyakarta yang terdapat di dalam poster mempunyai  kemiripan 
visual dengan Tugu Yogyakarta, sehingga dapat disebut sebagai ikon. Selain menjadi 
ikon, ilustrasi Tugu Yogyakarta juga menjadi indeks.  
 Tugu Yogyakarta merupakan indeks yang menunjukkan bahwa poster tersebut 
menggunakan Kota Yogyakarta sebagai latar tempat. Tugu Yogyakarta dibangun oleh 
Hamengkubuwono I, pendiri Kraton Yogyakarta. Tugu Yogyakarta yang terletak di 
perempatan Jalan Jenderal Sudirman dan Jalan Margo Utomo ini, mempunyai nilai 
simbolis dan merupakan garis yang bersifat magis menghubungkan laut selatan, Kraton 
Yogyakarta dan Gunung Merapi. Saat ini Tugu Yogyakarta merupakan salah satu objek 
pariwisata sekaligus menjadi simbol dari Kota Yogyakarta, sebagaimana Tugu Monumen 
Nasional sebagai simbol Kota Jakarta. Simbol tersebut diimplikasikan pula pada lambang 
tim sepak bola seperti Persatuan Sepak bola Indonesia Mataram (PSIM) yang menjadikan 
Tugu Yogyakarta sebagai salah satu simbol dalam lambang tim, dan Persatuan Sepak 
bola Jakarta (Persija) yang menjadikan Tugu Monumen Nasional (Monas) sebagai salah 
satu simbol dalam lambang tim. Dari urain diatas, Tugu Yogyakarta dapat menjadi 
simbol Kota Yogyakarta karena kesannya yang kuat dan dapat mewakili Kota Yogyakarta 
 








Gambar II: Lambang Persatuan Sepak Bola Jakarta 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Logo_Persebaya_Surabaya.png 
 
Ilustrasi gunung pada poster tersebut mempunyai kemiripan visual dengan gunung 
yang asli. Kemiripan tersebut dapat terlihat dari bentuk puncak gunung yang tidak lancip. 
Ilustrasi gunung yang berada di belakang ilustrasi Tugu Yogyakarta merupakan indeks 
yang menunjukkan bahwa gunung tersebut adalah Gunung Merapi. Gunung Merapi tidak 
bisa lepas dari filosofi Kota Yogyakarta dengan kraton sebagai pusatnya. Meskipun 
Gunung Merapi menyimpan bahaya yang dahsyat dan sewaktu-waktu dapat mengancam 
kehidupan di sekitarnya namun sebagai bagian dari keseimbangan alam, Gunung Merapi 
juga memegang peranan penting bagi keberlangsungan hidup masyarakat di sekitarnya. 
Ilustrasi gunung sering digunakan sebagai simbol kesuburan karena kekayaan alam yang 
melimpah. 
Dalam ilustrasi pagar seng terdapat ikon, indeks, dan simbol. Ilustrasi pagar seng 
pada poster Jogja Istimewa Hotelnya  mempunyai kemiripan visual dengan pagar seng 
yang asli. Kemiripan dapat terlihat dari bentuk sisinya yang bergelombang. Dari 
kemiripan tersebut ilustrasi pagar seng dapat dikatakan sebagai ikon. Ilustrasi pagar seng 
juga bisa menjadi indeks karena penggunaan pagar seng dapat menandakan bahwa sedang 
ada pembangunan, selain menjadi ikon dan indeks pagar seng juga bisa menjadi simbol. 





orang yang dapat mengakses tempat tersebut. Tempat yang dulunya dapat diakses oleh 
semua orang (ruang publik) berubah menjadi milik sebagian orang saja. 
Tanda lain yang terdapat dalam poster adalah ilustrasi papan berbentuk persegi 
panjang yang terpaku pada pagar seng. Dilihat dari bentuk dan tekstur ilustrasi papan 
tersebut mempunyai kemiripan dengan papan, sehingga  dapat dikatan bahwa papan 
tersebut merupakan ikon dari selembar papan. Posisi papan yang dipasang miring  
menunjukkan kontras, sehingga terlihat ada yang menonjol. Seperti yang dijelaskan Tom 
Lincy dalam Kursianto (2007) bahwa prinsip kontras merupakan suatu pengaturan agar 
diperoleh fokus yang menonjol.  
Penggunaan warna merah yang terdapat pada ilustrasi gunung, teks HOTELNYA!, 
dan latar poster menandakan adanya simbolitas. Dalam Kusrianto (2007) Molly E. 
Holzschlag seorang pakar tentang warna menjelaskan bahwa warna merah dapat 
menunjukkan kesan bahaya.  Pemilihan warna merah pada poster ini dapat menjadi 
simbol yang menggambarkan keadaan bahaya. Selain warna merah, terdapat warna 
kuning yang digunakan untuk mewarnai ilustrasi pagar seng dan papan, warna tersebut 
dapat menunjukkan kesan curang. 
Warna putih pada ilustrasi Tugu Yogyakarta merupakan simbolitas yang 
menunjukkan kesan kemurnian. Warna hitam yang digunakan sebagai outline pada 
ilustrasi Tugu Yogyakarta, Gunung Merapi, dan pagar seng merupakan simbol dari 
kekuatan, selain itu juga mempertegas elemen-elemen dalam komposisi poster. Warna 
hitam yang diterapkan pada ilustrasi Gunung Merapi dan tulisan JOGJA ISTIMEWA 
menunjukan kesan ketakutan dan ketidakbahagiaan.  
Diuraikan satu persatu objek material yang terdapat pada poster Jogja 
Istimewa Hotelnya karya Anti-Tank berdasarkan makna simbolisasinya maka 





namun juga mempedulikan makna yang tersimpan pada karya tersebut. Ilustrasi 
Gunung Merapi sewajarnya berwarna dingin seperti warna biru, hijau, dan ungu 
yang mempunyai makna damai, telah diganti menjadi warna merah merupakan 
tanda adanya pesan yang ingin disampaikan oleh pencipta poster. 
Warna merah dipilih pencipta poster untuk memberikan kesan bahaya, yang 
bisa artikan bahwa pembangunan hotel di Yogyakarta bisa membahayakan alam 
atau bisa dikatan pembangunan hotel tersebut berdampak buruk bagi lingkungan. 
Warna kuning pada pagar seng adalah simbol kecurangan, yang artinya pencipta 
poster ingin membawa pesan bahwa ada ketidakberesan terkait ijin pembangunan 
hotel yang ada di Yogyakarta. Nyatanya setelah maraknya pembangunan hotel 
malah merugikan masyarakat sekitar hotel, seperti sumur-sumur yang debit airnya 
berkurang. Akibatnya masyarakat di sekitar hotel sulit mendapatkan air bersih 
untuk keperluan sehari-hari. Hal tersebut dianggap sebagai suatu kecurangan bagi 
pencipta poster, oleh karena itu pencipta poster menggambarkan pagar seng dan 
papan tersebut dengan warna kuning. 
Warna hitam sebagai outline pada setiap ilustrasi dipilih pencipta poster 
untuk mempertegas elemen-elemen dalam komposisi poster, selain itu warna 
hitam juga terdapat pada ilustrasi Gunung Merapi dan tulisan JOGJA ISTIMEWA. 
Pencipta poster memilih warna hitam tersebut untuk menyampaikan kesan 
ketidakbahagiaan, ketidakbahagiaan yang bersumber dari permasalahan-
permasalahan yang dirasakan masyarakat sekitar hotel. Warna hitam yang 
terdapat dalam ilustrasi Gunung Merapi juga dapat menggambarkan bahwa saat 






Warna hitam pada JOGJA ISTIMEWA ditulis dengan menggunakan huruf 
kapital dan dicetak tegas. Hal tersebut menunjukan penekanan bahwa menurut 
pencipta poster, Yogyakarta memang istimewa, kemudian disambung tulisan 
HOTELNYA! dengan bentuk yang spontan dan ekspresif. Warna merah pada 
HOTELNYA! menunjukan suatu kemarahan atau protes terhadap kecurangan-
kecurangan yang ada di balik pembangunan hotel. Ilustrasi Tugu Yogyakarta yang 
berwana putih menunjukan kemurnian, hal ini bisa diartikan bahwa masih adanya 
harapan akan Yogyakarta yang dibangun selaras antara makhluk hidup dan alam 
sehingga Yogyakarta tetap istimewa secara utuh, bukannya pembangunan yang 
menyalahi keseimbangan dalam kehidupan, keserakahan terhadap sumber daya 
alam, dan kecurangan-kecurangan yang diperbuat demi keuntungan segelintir 
orang. 
Garis tepi berwarna hitam pada poster Jogja Istimewa Hotelnya memberikan 
kesan unity antar objek material dalam poster tersebut, selain itu juga sebagai 
penguat serta pembeda antara bahaya yang digambarkan dengan warna merah, 
kecurangan pada warna kuning dan kemurnian yang harus dijaga pada warna 
putih di ilustrasi Tugu tersebut.  
Berdasarkan analisis poster Jogja Istimewa Hotelnya di atas dapat 
disimpukan bahwa tanda-tanda pada karya tersebut bermakna sebagai bentuk 
kesadaran adanya permasalahan dan sebagai bentuk protes masyarakat terkait 





b. Poster Jangan Percaya Politikus 
Poster Jangan Percaya Politikus karya Anti-Tank Dilihat dari Kajian Semiotik 
 























Judul: Jangan Percaya politikus 
Karya: Andrew Lomban Gaol 
 
 
Unsur Warna Ilustrasi Tipografi 
Ikon Ikon untuk 
warna tidak 
terlihat 
- Gambar tikus  
- Gambar uang 




- Gambar tangan 
kanan 
- Terdapat tulisan “PERCAYA 
APAPUN KECUALI” pada 
bagian atas poster. 
- Terdapat tilusan “POLI-






Indeks Indeks untuk 
warna tidak 
terlihat 







- Gambar tangan 
























- Indeks untuk tulisan tidak 
terlihat 



























- Gambar bentuk 
- Sebuah tulisan “PERCAYA 
APAPUN KECIALI POLI-
































Dalam poster tersebut Ilustrasi tangan kanan memegang seekor tikus 
menjadiobjek utama sekaligus point of interest karena ukurannya yang besar dan 
berada di tengah, selain itu warnanya yang kontras terhadap warna latar 
menjadikan ilustrsi tersebut menonjol. Proporsi ukuran antar objek, penekanan 
gelap terang, dan penataan letak yang sedemikian rupa memberikan kesan ruang 
pada poster. Penggunaan keseimbangan asimetris membuat objek-objek yang 
terdapat dalam poster menjadi lebih natural. 
Poster Jangan Percaya Politikus karya Anti-Tank ditinjau melalui teori 
semiotika Charles Sanders Peirce terdapat tiga elemen dalam poster yang 
mengandung unsur-unsur semiotika. Elemen-elemen tersebut adalah ilustrasi, 
warna, dan tipografi. Pada ilustrasi di poster tersebut ditemukan ilustrasi berupa 
seekor tikus, bentuk zig-zag, tangan kanan, dan koin yang sudah tidak utuh. 
Warna yang digunakan adalah warna merah, hitam, dan putih. Teks yang terdapat 
dalam poster yaitu PERCAYA APAPUN KECUALI pada bagian atas poster, dan 
POLI-TIKUS pada bagian bawah poster. Dari data yang telah didapat tersebut 





dalamnya guna mengetahui makna yang yang terdapat dalam poster. 
Ilustrasi yang terdapat di dalam poster tersebut yaitu seekor tikus, tangan 
kanan, dan koin yang sudah tidak utuh. Dalam ilustrasi seekor tikus terdapat unsur 
semiotika berupa ikon, indeks dan simbol. Ilustrasi seekor tikus yang terdapat di 
dalam poster mempunyai kemiripan visual dengan seekor tikus, kemiripan 
tersebut dapat terlihat dari anatomi kepala, ekor, badan, dan kaki. Dari kemiripan 
tersebut ilustrasi seekor tikus dapat disebut sebagai ikon.  
Tikus adalah binatang pengerat, binatang yang secara umum dapat 
mendatangkan kerugian bagi kehidupan manusia. Tikus hidup membaur di dalam 
kehidupan manusia dan terkadang sulit untuk menyadari kehadiran mereka. 
Setelah mereka terlihat, maka tersadarlah bahwa ternyata hidup manusia 
dikelilingi oleh mereka. Hampir dipastikan semua benci dengan keberadaan 
mereka, dan ingin memberantasnya, tetapi ternyata mereka sudah menjamur dan 
jumlahnya jauh lebih banyak dari yang dibayangkan. Bentuk-bentuk kerugian 
yang disebabkan oleh seekor tikus misalnya rusaknya tanaman pangan, rusaknya 
beberapa peralatan, arsip-arsip penting baik di rumah atau di kantor. Dalam 
kehidupan sehari-hari telah tergeneralisasi tikus sebagai binatang perusak yang 
merugikan, dan menjadikannya sebagai simbol dari koruptor karena mempunyai 
kemiripan dari sifat maupun dampak dari keberadaannya. Penggunaan ilustrasi 
figur tikus sebagai simbol koruptor sering dipakai dalam poster, contohnya adalah 
poster Festival Budaya Anti Korupsi. Acara tersebut merupakan peneguhan diri 
dari insiatif masyarakat sipil yang berkolaborasi dengan birokrasi pemerintah 





dengan cara mengkampanyekan anti korupsi. 
 




Dalam poster diatas figur tikus diibaratkan sebagai simbol dari koruptor, 
sedangkan kursi sebagai simbol dari kekuasaan ataupun jabatan. Penggambaran 
figur tikus dan kursi yang ukurannya lebih besar menggambarkan bahwa koruptor 
mempunyai kekuasaan yang besar (kuat). 
Mengeksplorasi penggunaan objek material seekor tikus tidak hanya berhenti 
pada figur tikus itu saja, namun masih berlanjut pada tanda-tanda lain yang terkait 
dengan tikus tersebut. Ekspresi wajah dan bidang zig-zag yang berada di depan 
mulut tikus merupakan tanda yang memiliki makna tersendiri. Diuraikan satu 





perasaannya. Ekspresi wajah atau mimik adalah hasil dari satu atau lebih gerakan 
atau posisi otot pada wajah. Ekspresi wajah merupakan salah satu bentuk 
komunikasi nonverbal dan dapat menyampaikan keadaan emosi dari pihak 
pengirim kepad pihak yang mengamatinya. Tampak terlihat tidak adanya guratan 
keceriaan yang divisualkan oleh ekspresi wajah tikus menjadi simbol bahwa 
dirinya tidak merasakan kebahagiaan atau keceriaan. Tanda lain yang terkait 
dengan ilustrasi seekor tikus adalah ilustrasi bidang yang berbentuk zig-zag. 
Dalam perwujudannya bidang zig-zag yang diletakkan dekat dengan mulut 
menandakan bahwa mulut tersebut mengeluarkan suara. Bila dikaitkan antara 
ilustrasi seekor tikus dan ilustrasi bidang berbentuk zig-zag, merupakan indeks 
bahwa tikus tersebut mengeluarkan “suara”. 
Ilustrasi koin yang berada pada genggaman seekor tikus mempunyai 
kemiripan bentuk dengan mata uang logam, kemiripan terlihat dari bentuknya 
yang bundar dan mempunyai dua sisi. Mengacu pada kemiripannya, ilustrasi koin 
dalam poster dapat disebut sebagai ikon mata uang logam. Penegasan yang 
menunjukkan bahwa ilustsasi koin sebagai ikon dari mata uang logam adalah 
adanya tulisan Rp, yang merupakan simbol dari rupiah (mata uang Indonesia). 
Penggambaran dan perwujudan mata uang sering muncul dalam karya seni 
sebagai simbol harta kekayaan. 
Tanda lain yang signifikan dalam poster Jangan Percaya Politikus adalah 
ilustrasi tangan kanan. Dari penggambaran anatomi yang mempunyai lima buah 
jari dan jumlah ruas pada tiap jarinya mempunyai kemiripan dengan tangan kanan 





disebut sebagai ikon dari tangan kanan manusia. Tangan merupakan salah satu 
anggota tubuh yang memiliki peranan penting bagi manusia. Penggunaan tangan 
yang baik adalah dengan mempekerjakan keduanya (tangan kanan dan kiri) 
dengan porsi yang sama. Namun, sering kali orang secara tidak sadar 
menggunakan keduanya secara diskriminatif dengan penggunaan tangan kanan 
lebih mendominasi. Diskriminasi penggunaan tangan juga dipicu oleh 
penggunaan istilah kanan dan kiri yang merambah di masyarakat. Kiri cenderung 
dimaknai negatif dan kanan cenderung dimaknai positif. Kanan biasanya 
dihubungkan dengan istilah kebenaran, kebaikan, keutamaan, dan keadilan, 
sedangkan kiri biasa diidentikan dengan kesalahan, bahaya, kejahatan, dan 
kecurigaan. Pemaknaan ini dibawa oleh masyarakat dalam aplikasi kehidupan 
sehari-hari dan dijadikan sebagai wujud penyimbolan. Budiman (2011: 20-21) 
menjelaskan simbol merupakan jenis tanda yang bersifat arbitrer dan 
konvensional. Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ilustrasi tangan 
kanan pada poster Jangan Percaya Politikus merupakan simbol baik, positif, dan 
benar. 
Penggunaan warna merah yang terdapat pada latar poster bagian atas 
menandakan adanya simbolitas. Dalam Kusrianto (2007) Molly E. Holzschlag 
seorang pakar tentang warna memaparkan kemampuan masing-masing warna 
ketika memberikan respon secara psikologis kepada pembaca, dijelaskan bahwa 
warna merah dapat menunjukkan kesan bahaya. Pemilihan warna merah pada 
poster ini dapat menjadi simbol yang menggambarkan keadaan bahaya. Selain 





tangan kanan dan tulisan POLI-TIKUS. Warna putih pada ilustrasi tangan kanan 
memberikan respon secara psikologis kepada pembaca berupa bersih atau steril, 
sedangkan pada tulisan memberikan respon secara psikologis kepada pembaca 
berupa kecermatan. 
Warna hitam pada ilustrasi seekor tikus, latar poster bagian bawah, dan 
tulisan PERCAYA APAPUN KECUALI menandakan adanya simbolitas. Dalam 
Kusrianto (2007) Molly E. Holzschlag seorang pakar tentang warna memaparkan 
kemampuan masing-masing warna ketika memberikan respon secara psikologis 
kepada pembaca, dijelaskan bahwa warna hitam dapat menunjukkan kesan 
keseriusan, penekanan, dan ketidakbahagiaan. Penerapan warna hitam pada 
tulisan PERCAYA APAPUN KECUALI  merupakan simbolitas yang menunjukkan 
kesan keseriusan, selain itu juga bentuk penekanan pada tulisan tersebut. Warna 
hitam pada ilustrasi tikus merupakan simbolitas yang menunjukkan kesan 
ketidakbahagiaan. Warna hitam yang digunakan sebagai outline pada ilustrasi 
tangan kanan merupakan simbol dari kekuatan, selain itu juga mempertegas 
kontras elemen-elemen dalam komposisi poster sehingga terbentuk kesatuan 
(unity) antara objek material dalam poster.  
Setelah menganalisis seluruh objek meterial berupa ilustrasi dan warna, 
barulah beranjak pada teks atau tulisan dari karya tersebut. Penggunaan huruf 
kapital pada tulisan PERCAYA APAPUN KECUALI dan tulisan POLI-TIKUS 
yang menggunakan huruf kapital memiliki makna berupa penekanan, ketegasan, 
keseriusan. Penggunaan warna hitam dan putih yang kontras terhadat warna latar 





Tulisan POLI-TIKUS berbeda makna dengan kata politikus. Perbedaan makna 
disebabkan adanya tanda hubung (-) diantara kata poli dan tikus. Tulisan POLI-
TIKUS terdiri dari 2 kata, yaitu poli dan tikus. Poli merupakan bentuk terikat 
(tidak bisa berdiri sendiri) yang mempunyai arti banyak, sedangkan tikus 
mempunyai arti hewan pengerat. Dari uraian diatas makna tulisan POLI-TIKUS 
adalah banyak tikus atau banyak henwan pengerat, sedangkan makna tulisan 
politikus bermakna orang yang berkecimpung dalam bidang politik.   
Diuraikan satu persatu objek material yang terdapat pada poster Jangan 
Percaya Politikus karya Anti-Tank berdasarkan makna simbolisasinya maka dapat 
diketahui bahwa karya tersebut tidak hanya mementingkan visual semata namun 
juga mempedulikan makna yang tersimpan pada karya tersebut. Dalam poster 
jangan Percaya Politikus karya Anti-Tank ilustrasi seekor tikus yang memakan 
uang merupakan hal yang tidak wajar, karena uang bukanlah makanan tikus pada 
umumnya. Dari ilustrasi tersebut terlihat pencipta poster ingin menyampaikan 
pesan ataupun gagasan terkait dengan sosok tikus, hal tersebut diperkuat dengan 
tulisan POLI-TIKUS yang bermakna banyak tikus. Akan tetapi apabila mengacu 
pada benda yang dimakan oleh ilustrasi seekor tikus dapat diketahui bahwa 
penggambaran tikus pada pada poster tersebut tidak bermakna pada tikus yang 
sesungguhnya, namun bermakna konotasi. Pada pembahasan sebelumnya telah 
diuraikan bahwa perwujudan tikus dapat bermakna sebagai koruptor karena 
karena mempunyai kemiripan dari sifat maupun dampak dari keberadaannya, 
sehingga makna sesungguhnya dari tulisan POLI-TIKUS pada poster tersebut 





merupakan ungkapan perasaan pencipta poster terkait adanya koruptor, yaitu 
ketidakbahagiaan. Ketidakbahagiaan tersebut disebabkan karena koruptor telah 
merugikan kehidupan manusia, hal tesebut digambarkan pada poster dengan 
dimakannya uang (yang merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia) 
oleh tikus. Perwujudan tangan kanan berwarna putih yang diartikan bersih dan 
benar, apabila dikaitkan dengan permasalahan koruptor dapat diartikan sebagai 
tindak kebenaran yang membersihkan (menangkap) para koruptor.  
Banyak koruptor (pelaku korupsi) yang tertangkap merupakan orang terlibat 
dalam dunia politik. Politik seharusnya menjadi wadah untuk dapat memajukan 
bangsa dimana berisi orang-orang yang bertugas menjadi wakil rakyat, akan tetapi 
saat ini politik di indonesia hanya dijadikan sebagai jembatan untuk melakukan 
korupsi. Korupsi dan politik mempunyai berhubungan erat, sebagian besar 
korupsi yang dilakukan politikus terjadi dengan memanfaatkan kewenangan yang 
dimilikinya. Dari uraian diatas terlihat bahwa penulisan POLI-TIKUS tidak hanya 
bermakna banyak tikus namun juga merupakan sindiran dari pencipta poster 
terhadap banyaknya pelaku kurupsi dari kalangan politik. Dikaitkan sengan 
tulisan PERCAYA APAPUN KECUALI, maka pemaknaan tulisan POLI-TIKUS 
yang sesuai adalah orang yang berkecimpung dalam bidang politik (politikus) 
adalah koruptor. 
Berdasarkan analisis poster Jangan Percaya Politikus di atas dapat 
disimpukan bahwa tanda-tanda pada karya tersebut bermakna sebagai bentuk 
kesadaran adanya permasalahan dan sebagai bentuk protes masyarakat terkait 





c. Poster NKRI 
Poster NKRI  karya Anti-Tank Dilihat dari Kajian Semiotik 
 























Karya: Andrew Lomban Gaol 
Unsur Warna Ilustrasi Tipografi 
Ikon Ikon untuk 
warna tidak 
terlihat 
- Gambar seorang pria 
memakai setelan 
formal dan helm 
- Gambar lembaran 
kertas 
 






HARGA MATI! pada 
kertas yang dipegang. 
Indeks Indeks untuk 
warna tidak 
terlihat 
- Gambar helm proyek 
yang dikenakan si 
pria menunjukkan 
bahwa si pria bekerja 
atau berada di 
lingkungan proyek 
- Gambar pakaian 
yang dikenakan si 
pria menunjukkan 
kelas sosial 






- Gambar si pria 
sedang mengamati 
gambar grafik-grafik 
yang terdapat dalam 
kertas yang dia 
pegang 
menunjukkan bahwa 







































- Gambar helm 
merupakan simbol 
dari pembangunan. 
- Gambar pakaian 
yang dikenakan si 
pria merupakan 
simbol dari kelas 
sosial yang tinggi 
- Gambar lambang 
dolar merupakan 
simbol dari mata 
uang dolar. 
- Terdapat gambar 
logo Anti-Tank 
merupakan simbol 





HARGA MATI!”  
menjadi simbol sindiran, 
sedangkan penggunaan 
tanda seru pada akhir 
tulisan tersebut sebagai 
















Dalam poster tersebut Ilustrasi kertas bertuliskan NEGARA KESATUAN 
REPUBLIK INVESTOR menjadi point of interest karena ukurannya yang besar 
dan berada di tengah, selain itu warnanya yang kontras terhadap warna latar 
menjadikan ilustrsi tersebut menonjol. Proporsi ukuran antar objek, penekanan 
gelap terang, dan penataan letak yang sedemikian rupa memberikan kesan ruang 
pada poster. Penggunaan keseimbangan asimetris membuat objek-objek yang 
terdapat dalam poster menjadi lebih natural. 
Poster NKRI karya Anti-Tank ditinjau melalui teori semiotika Charles 
Sanders Peirce terdapat tiga elemen dalam poster yang mengandung unsur-unsur 
semiotika. Elemen-elemen tersebut adalah ilustrasi, warna, dan tipografi atau 
tulisan. Pada ilustrasi di poster tersebut ditemukan ilustrasi berupa figur laki-laki, 
helm, pakaian yang dikenakan, bentangan kertas besertas tanda-tanda didalamnya. 
Warna yang digunakan adalah warna merah, hitam, dan putih. Tulisan yang 
terdapat dalam poster yaitu NEGARA KESATUAN REPUBLIK INVESTOR, dan 
PENGGUSURAN HARGA MATI!. Dari data yang telah didapat tersebut kemudian 
akan diuraikan lebih dalam mengenai unsur semiotika yang terdapat di dalamnya 
guna mengetahui makna yang yang terdapat dalam poster. 
Dalam ilustrasi figur laki-laki terdapat unsur semiotika berupa ikon, indeks 
dan simbol. Ilustrasi figur laki-laki yang terdapat di dalam poster mempunyai 





anatomi wajah, badan, dan tangan. Dari kemiripan tersebut ilustrsi figur laki-laki 
disebut sebagai ikon. Laki-laki adalah salah satu dari dua jenis kelamin manusia, 
yaitu lelaki dan perempuan. Secara fisik laki-laki memiliki struktur fisiologi yang 
tangguh (kuat), seperti masa otot yang jauh lebih banyak daripada perempuan. 
Dari kelebihan tersebut penggambaran dan perwujudan laki-laki dijadikan simbol 
kekuatan. 
Mengeksplorasi penggunaan objek material berupa figur laki-laki tidak hanya 
berhenti pada figur laki-laki itu saja, namun masih berlanjut ke tanda-tanda lain 
yang melekat pada figur laki-laki tersebut. Ekspresi wajah, pakaian, helm, dan 
kertas merupakan tanda yang memiliki makna tersendiri. Diuraikan satu persatu, 
ekspresi wajah dari ilustrasi figur laki-laki merupakan simbolisasi dari manifestasi 
perasaannya. Ekspresi wajah atau mimik adalah  hasil  dari  satu  atau  lebih 
gerakan atau posisi otot pada wajah. Ekspresi wajah merupakan salah satu bentuk 
komunikasi nonverbal dan dapat menyampaikan keadaan emosi dari pihak 
pengirim kepada pihak yang mengamatinya. Tampak terlihat adanya guratan 
keceriaan yang divisualkan oleh ekspresi wajah laki-laki menjadi simbol bahwa 
dirinya merasakan kebahagiaan atau keceriaan.  
Tanda lain disekitar ilustrasi figur laki-laki adalah ilustrasi helm, yaitu 
pelindung kepala yang dibuat dari bahan yang tahan benturan. Ilustrasi helm pada 
poster tersebut mempunyai kemiripan dengan helm proyek, kemiripan terlihat dari 
bentuknya setengah bulatan, bagian atas terdapat tonjolan membujur kebelakang, 
dan bagian depan terdapat moncong seperti topi. Dari kemiripan tersebut ilustrsi 





menjadi indeks yang menunjukkan peran atau profesi dari pemakainya. Helm 
sangat diperlukan oleh pekerja guna meminimalisir resiko kecelakaan pada kepala 
saat bekerja, sehingga penggunaannya di lokasi kerja merupakan kewajiban. 
Vitalnya helm bagi para pekerja proyek atau pembangunan, ilustrasi helm sering 
digunkan sebagai simbol pembangunan. 
Tanda lain yang melekat pada lustrasi figur laki-laki adalah lustrasi pakaian 
yang dikenakan. Ilustrasi pakaian yang dikenakan oleh figur laki-laki mempunyai 
kemiripan bentuk dengan pakaian formal (jas), kemiripan terlihat dari bentuknya 
yang berkerah lebar berbentuk “V”, berlengan panjang dan pemakaiannya diluar 
kemeja. Mengacu pada kemiripannya, ilustrasi pakaian dalam poster dapat disebut 
sebagai ikon dari setelan jas. Pemakaian setelan jas oleh figur laki-laki 
menampilkan kesan penampilan rapi dan mewah, sehingga dapat dijadikan indeks 
yang menunjukkan status perekonomian kalangan menengah keatas. 
Dalam bentangan kertas yang dilihat oleh figur laki-laki terdapat beberapa 
ilustrasi, yaitu lambang mata uang dolar, anak panah, dan grafik. Diuraikan satu 
persatu, ilustrasi lambang mata uang dolar ($) merupkan ikon dari lambang mata 
uang dolar itu sendiri. Dalam kehidupan sehari-hari selain digunakan sebagai 
lambang mata uang dolar, perwujudan ilustrasi $ juga sering digunakan dalam 
penggambaran atau penyimbolan harta atau kekayaan. Diatas tanda anak panah 
terdapat ilustrasi berupa tanda anak panah yang menghadap keatas, tanda ini 
merupakan tanda yang terikat dan tidak bisa berdiri sendiri. Tanda anak panah 
yang yang menghadap keatas merupakan indeks yang menunjukkan naik, atas, 





dolar maka gabungan dari kedua tanda tersebut dapat diartikan sebagai kekayaan 
yang meningkat. Pada ilustrasi bentangan kertas bagian kanan bawah terdapat 
tanda berupa ilustrasi grafik, yaitu gambaran atau penyimbolan pasang surutnya 
suatu keadaan atau data.  
Dalam poster NKRI karya Anti-Tank warna merah menjadi warna yang 
dominan bila dibandingkan dengan warna yang lainnya yaitu hitam dan putih.  
Penggunaan warna merah yang terdapat pada ilustrasi lambang dolar, tanda anak 
panah, latar poster bagian atas, dan highlight pada ilustrasi helm, pakaian, dan 
figur laki-laki menandakan adanya simbolitas. Dalam Kusrianto (2007) Molly E. 
Holzschlag seorang pakar tentang warna memaparkan kemampuan masing-
masing warna ketika memberikan respon secara psikologis kepada pembaca, 
dijelaskan bahwa warna merah dapat menunjukkan kesan bahaya. Pemilihan 
warna merah pada poster ini dapat menjadi simbol yang menggambarkan keadaan 
bahaya. Selain warna merah terdapat warna putih yang digunakan untuk mewarnai 
ilustrasi bentangan kertas. Warna putih pada ilustrasi tangan kanan memberikan 
respon secara psikologis kepada pembaca berupa kecermatan. 
Warna hitam pada lowlight ilustrasi helm, figure laki-laki, pakaian, tulisan 
NEGARA KESATUAN REPUBLIK INVESTOR, dan tulisan PENGGUSURAN 
HARGA MATI menandakan adanya simbolitas. Dalam Kusrianto (2007) Molly E. 
Holzschlag seorang pakar tentang warna memaparkan kemampuan masing-
masing warna ketika memberikan respon secara psikologis kepada pembaca, 
dijelaskan bahwa warna hitam dapat menunjukkan kesan kekuatan, ketakutan, dan 





berguna untuk mempertegas kontras elemen-elemen dalam komposisi poster 
sehingga terbentuk kesatuan (unity) antara objek material dalam poster.  
Setelah menganalisis seluruh objek meterial berupa ilustrasi dan warna dalam 
poster barulah beranjak pada teks atau tulisan dari karya tersebut. Penggunaan 
huruf kapital pada tulisan NEGARA KESATUAN REPUBLIK INVESTOR dan 
tulisan PENGGUSURAN HARGA MATI! dan penggunaan tanda baca seru pada 
akhir frasa memiliki makna berupa penekanan, ketegasan, keseriusan. Penggunaan 
warna hitam yang kontras terhadat warna latar menjadi daya tarik tersendiri, 
sihingga menarik perhatian bagi para pembacanya. Tulisan NEGARA KESATUAN 
REPUBLIK INVESTOR menjadi indeks yang menunjukkan peran atau profesi 
ilustrasi figur laki-laki dalam poster NKRI yaitu peran figur laki-laki sebagai 
investor. Investor adalah orang perorangan atau lembaga baik domestik atau non 
domestik yang melakukan suatu investasi (bentuk penanaman modal sesuai 
dengan jenis investasi yang dipilihnya) baik dalam jangka pendek atau jangka 
panjang. Makna dari dari tulisan PENGGUSURAN HARGA MATI! pada poster 
NKRI karya Anti-Tank adalah penggusuran yang tidak bisa ditawar (harus). 
Diuraikan satu persatu objek material yang terdapat pada poster NKRI karya 
Anti-Tank berdasarkan makna simbolisasinya maka dapat diketahui bahwa karya 
tersebut tidak hanya mementingkan visual semata namun juga mempedulikan 
makna yang tersimpan pada karya tersebut. Kepanjangan NKRI adalah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, namun dalam poster Anti-Tank yang berjudul 
NKRI telah diubah menjadi NEGARA KESAUTUAN REPUBLIK INVESTOR. Dari 





gagasan terkait dengan investor. Penggunaan warna merah pada highlight ilustrasi 
figur investor dipilih pencipta poster untuk memberikan kesan bahaya, yang bisa 
artikan bahwa investor bisa mengakibatkan bahaya. Bahaya yang diakibatkan oleh 
investor dapat terlihat pada tulisan lain dalam poster, yaitu PENGGUSURAN 
HARGA MATI!. Penggunaan warna merah untuk lambang dolar dan tanda anak 
panah yang bermakna meningkatnya kekayaan, bila dihubungkan dengan masalah 
diatas maka dapat diartikan bahwa investor berbahaya karena akan melakukan apa 
saja (salah satunya adalah penggusuran) demi meningkatkan kekayaan. Ekspresi 
wajah yang terlihat bahagia pada ilustrasi figur investor menjadi tanda bahwa 
investor telah berhasil meningkatkan kekayaan. 
Warna hitam sebagai outline pada setiap ilustrasi dipilih pencipta poster 
beguna mempertegas elemen-elemen dalam komposisi poster dan memberikan 
kesan unity dalam poster, selain itu pemilihan warna hitam pada teks dan low light 
pada ilustrasi untuk menyampaikan kesan ketidakbahagiaan yang bersumber dari 
permasalahan-permasalahan yang dirasakan masyarakat akibat penggusuran. 
Warna hitam pada tulisan NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA dan 
PENGGUSURAN HARGA MATI! ditulis dengan menggunakan huruf kapital dan 
dicetak tegas, hal tersebut menunjukan penekanan dan keseriusan bahwa pencipta 
poster menunjukan suatu ketidaksenangan terhadap permasalahn tersebut.  
Berdasarkan analisis poster NKRI karta Anti-Tank di atas dapat disimpukan 
bahwa tanda-tanda pada karya tersebut bermakna sebagai bentuk kesadaran 
adanya permasalahan dan sebagai bentuk ketiaksenangan masyarakat terkait 







Berdasarkan penelitian terhadap tiga poster Anti-Tank yakni Jogja Istimewa 
Hotelnya, Jangan Percaya Politikus, dan NKRI berdasarkan teori semiotika 
Charles Sanders Pierce terdapat: 
1. Ikon berupa berupa Tugu Yogyakarta, gunung, pagar seng, sebuah papan, 
seekor tikus, tangan kanan, uang koin, lembaran kertas, dan figur laki-laki. 
2. Indeks berupa Tugu Yogyakarta, gunung, pagar seng jenis kelamin, jenis 
pakaian, dan tingkatan ekonomi. 
3.Simbol antara lain Tugu Yogyakarta sebagai penggambaran Kota 
Yogyakarta, tangan kanan sebagai penggambaran kebenaran, dan tikus sebagai 
penggamabaran koruptor. 
Berdasarkan kajian bentuk simbol-simbol yang dimunculkan di dalam poster, 
Anti-Tank adalah poster politis dari Yogyakarta dengan pesan sosial dan politik. 
Pesan-pesan yang terkandung di dalam karya antara lain; (1) poster Jogja 
Istimewa Hotelnya yang berisi isu dampak buruk akibat maraknya pembangunan 
hotel di Kota Yogyakarta, (2) poster Jangan Percaya Politikus berisi isu 
permasalahan korupsi, dan (3) poster NKRI berisi isu penggusuran akibat adanya 
investor. 
Pencipta poster menampilkan ide gagasan dalam poster Anti-Tank dengan 
cara menggunakan dan mengolah teknik dan bentuk artistik malalui ilustrasi yang 





kata- kata yang efektif, sugestif dan mudah diingat dengan huruf-hurufnya cukup 
besar dan mudah dibaca sebagai representasi dari ungkapan perlawanan pencipta 
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